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METODE PENELITIAN

bjek Penelitian

palam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitiannya adalah Gildak, dan untuk
ek penelitiannya adalah pelanggan serta pengikut akun instagram Gildak.

esain Penelitian

enurut Cooper dan Schindler (2017:147-152), disain penelitian dapat dilihat dari

pektif berikut :

1. Berdasarkan tingkat rumusan masalah

Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal (formal study) karena
dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dari batasan masalah dan
melibatkan prosedur awal dan spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain
penelitian formal adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan.
2. Berdasarkan metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu pemantauan
(monitoring) dan studi komunikasi (communication study). Dalam studi
komunikasi (communication study), peneliti mempertanyakan subyek dan
pengumpulan tanggapan mereka dengan cara pribadi atau impersonal. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan  berbentuk  kuesioner kepada responden lalu
mengumpulkan data tersebut.

3. Berdasarkan pengendalian variabel oleh peneliti
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Pengendalian variabel dibedakan menjadi dua yaitu, experiment dan ex post
study. Dimana pada penelitian ini, penulis menggunakan ex post study karena
peneliti tidak memiliki kendali atas variabel yang berarti peneliti tidak memliki
kendali untuk memanipulasi variabel yang ada. Peneliti hanya dapat
melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.

4. Berdasarkan tujuan penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasual-prediktif dimana
penelitian ini berusaha menjelaskan pengaruh dari satu variabel dengan variabel
lainnya yaitu pengaruh promosi media sosial instagram dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian produk Gildak.

5. Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional yang dimana pengumpulan
datanya hanya dilakukan sekali yaitu saat penyebaran kuesioner kepada
responden.

6. Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik (statistical studies) yang mencoba
untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari
karakteristik sampel. Kemudian hipotesisnya diuji secara kuantitatif.

7. Berdasarkan lingkungan penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kondisi lapangan (field conditions)

dimana objek dan subjek penelitian berada dalam lingkungan aktual.
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C. Variabel Penelitian

@enelitian ini memiliki tiga variabel yang terdiri dari dua variabel independen (variabel

u
bebds) dan satu variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen pada penelitian

2
ini @dalah promosi media sosial Instagram dan kualitas produk, sementara untuk variabel
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ep;_?ndennya adalah keputusan pembelian.

1. Variabel promosi Media Sosial Instagram

Variabel promosi Media Sosial Instagram dijabarkan melalui tabel berikut:

Variabel Promosi Media Sosial Instagram

Tabel 3.1

Variabel Dimensi Indikator Skala
Promosi Media | Content Creation | 1. Isi dan pesan Likert
Sosial Instagram Instagram Gildak

Menurut Gunelius sudah lengkap
(2011:59-62) 2. Isi dan pesan
Instagram Gildak
terlihat menarik
Content Sharing | 1. Akun Likert

Instagram Gildak
memiliki tema
sendiri

2. Akun instagram
Gildak aktif

3. Isi dan pesan di
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metode

pembayaran

eknik Pengambilan Sampel

1. Populasi yang diteliti

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan yang pernah membeli produk
Gildak serta pengikut akun instagram Gildak.
2. Teknik pengambilan sampel

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.

Sebagaimana dikemukakan oleh Rascoe dalam buku Sugiyono (2011:90)
yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah
antara 30-500. Maka sampel dalam penelitian ini sebesar 100 telah memenui
kriteria. Sampel diteliti menggunakan teknik non-probability sampling.
Menurut Sugiyono (2017:84), non-probability sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap
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unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non-
probability sampling yang digunakan adalah judgement sampling (purposive
sampling). Menurut Sugiyono (2010:218) purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam
penelitian ini syarat responden yang dipilih adalah pelanggan yang pernah
melakukan pembelian produk Gildak serta merupakan pengikut akun instagram

Gildak, berusia diatas 15 tahun dan melakukan pembelian selama enam bulan

terakhir.
E.=Teknik Pengumpulan Data
gDalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
k(gnunikasi dengan menyebarkan kuesioner elektronik menggunakan Google Form
k%ada pelanggan.

A
§_Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yang masing-masing

2
pertanyaan terbagi menjadi sebagai berikut:

Q
e Tabel 3.4
Skala Likert
- Pernyataan Skor
Sangat Setuju 5
) Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
; Sangat Tidak Setuju 1
(7]
A
s 39
?
a
)
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F. Teknik Analisis Data
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1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur
kesahan atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah
atau valid jika butir-butir pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioiner tersebut. Jadi
validitas bertujuan untuk mengukur apakah setiap pertanyaan dalam kuesioner
sudah dibuat dengan benar dan dapat mengukur apa yang peneliti ingin ukur.
Dalam pengambilan keputusan uji validitas ini, pernyataan dikatakan valid
apabila nilai corrected total-item correlation > 0,361. Apabila item pernyataan
tidak valid, maka item pernyataan yang tidak valid dapat dibuang atau
diperbaiki.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47) reliabilitas adalah sebuah alat untuk mengukur
kehandalan suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan terlihat konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Dalam aplikasi SPSS mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach

Alpha. Perhitungan reliabilitas dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut:

- (e 29)

Keterangan :

r11 = reliabilitas instrument

40
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k = jumlah butir dalam skala pengukuran
Y o/ =jumlah ragam (varians) butir
o? =ragam (varians) dari skor total

Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila nilai Cronbach Alpha (o) > 0,70,
sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha (a) < 0,70 maka dikatakan tidak
reliabel.
3. Analisis Deskriptif

a. Rata-rata hitung (Mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahlan semua nilai
data suatu kelompok sampel pada masing-masing dimensi atau indikator
atau variabel lalu dibagi dengan jumlah sampel yang ada. Tetapi, jika
software yang digunakan adalah SPSS cukup menggunakan fungsi
Descriptive Statistic.

b. Rentang Skala
Data primer yang telah diperoleh dari kuesioner kemudian
dikelompokkan ke dalam rentang skala untuk menentukan posisi nilai skor
suatu indikator atau variabel atau dimensi. Skala likert di desain untuk

mengkaji seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju, rumus yang digunakan:

m-—1
RS = —
m
Keterangan :
RS = Rentang Skala
m = Jumlah Skala
41
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Sehingga Rentang Skala yang didapatkan adalah:

RS

5-1
5

melalui tabel 3.5

0,8

Tabel 3.5

Rentang Skala

Berdasarkan hasil diatas, maka rentang skala setiap variabel digambarkan

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Rentang Skala Promosi Media | Kualitas Produk Keputusan

Sosial Instagram Pembelian
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju
1,81-2,60 Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju
2,61 —3,40 Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
3,41-4,20 Setuju Setuju Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|

4. Analisis Regresi Ganda

Y= B0+ BiX1+BX, + €
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Analisis Regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
apa hubungan-hubungan yang ada diantara variabel-variabel penelitian. Melalui
analisis ini nantinya akan diketahui apakah ada hubungan positif atau negatif.
Dalam penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh promosi media sosial instagram dan kualitas produk terhadap

keputusan pembelian. Berikut ini adalah rumus analisis regresi berganda:




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Ig 3nISu|

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

Adapun estimasi persamaan regresi sebagai berikut :
Y =by+ b X, + byX,
Keterangan:
Y atau ¥ = Variabel terikat (Keputusan Pembelian)
B, atau by = Konstanta
B, atau by = Koefisien Regresi
[, atau b, = koefisien regresi
X1 = variabel independen (Promosi Media Sosial Instagram)
X, = variabel independen (Kualitas Produk)
€ =eror

Persamaan regresi estimasi diatas diharapkan dapat memenuhi Kkriteria
BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Kriteria BLUE dapat dipenuhi jika
memenuhi asumsi klasik yang kemudian diikuti oleh Uji F dan Uji T, berikut

penjelasannya:

a. Uji Asumsi Klasik
(1) Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah ditemukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel
bebas (independen) pada model regresi yang digunakan. Alat statistik
yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas
adalah dengan VIF (Variance Inflation Factor) dengan ketentuan

sebagai berikut:
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(@) Jika nilai toleransi > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak dapat
multikorelasi
(b) Jika nilai toleransi < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat
multikorelasi
(2) Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2016:154) uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak. Ada dua cara yang bisa digunakan
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan analisis statistik. Uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas residual dalam penelitian ini
adalah uji statistik non-parametrik Kolomogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho: data residual berdistribusi normal
Ha: data residual berdistribusi tidak normal
(3) Uji Heteroskedatisitas
Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas memiliki tujuan
untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dengan
signifikan (a = 5%), dasar pengambilan keputusan:
(@) Jika p-value > o (0.05) tidak terdapat heteroskedastisitas
(b) Jika p-value < a (0.05) terdapat heteroskedastisitas

(4) Uji Autokorelasi
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Menurut Ghozali (2016:107-108), Uji autokorelasi memiliki tujuan
untuk mengetahui apakah pada model regresi terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Metode
pengujian penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW-Test).
Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut:

Ho = tidak ada otokorelasi (r = 0)
Ha = ada otokorelasi (r # 0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya otokorelasi dinyatakan Gambar 3.1

berikut:
Gambar 3.1
Tabel Durbin Watson
Terjadi Tidakada  Tidak terjadi Tidak ada Terjadi
Otokorelasi keputusan Otokorelasi keputusan Otokorelasi

| | |
I I I I I I
! du

0 d

b. Pengujian keberartian model (Uji F)

Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen. Dalam analisisnya, hipotesis statistik
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: B1=p2=Pp3=0

Ha: paling sedikit ada satu i #0
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Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
(1) Jika nilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang
berarti model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y
(2) Jika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho,
yang berarti model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk
memprediksi Y
c. Pengujian Koefisien Regresi (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya dapat
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen.

Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho: Bi=0
Ha: Bi>0
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
(1) Jika signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
(2) Jika signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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